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prC-* JsI. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit antraknosa atau patek pada tanaman cabai disebabkan oleh 

Colletotrichum capsici Sydow dan Colletotrichum gloeosporioides Pens, 

merupakan penyakit penting karena tingkat kerugian yang cukup tinggi pada saat 

panen hingga 20-90 % terutama pada saat musim hujan, 

penyakit antraknosa ini berkembang dengan sangat pesat bila kelembaban udara 

cukup tinggi yaitu bila lebih dari 80 % dengan suhu 32° C. Gejala penyakit 

antraknosa pada buah ditandai buah busuk berwarna kuning-coklat seperti terkena 

sengatan matahari. Pada biji dapat menimbulkan kegagalan berkecambah atau 

bila telah menjadi kecambah dapat menimbulkan rebah kecambah. Pada tanaman 

dewasa dapat menimbulkan mati pucuk, infeksi lanjut ke bagian lebih bawah yaitu 

daun dan batang yang menimbulkan busuk kering warna cokelat kehitam-hitaman 

(Tenaya et al 2001).

jamur

Jamur penyebab

Penyakit antraknosa pada tanaman cabai disebabkan oleh jamur C. 

capsici dan G.piperatum . Kedua jamur tersebut dapat menyerang sendiri-sendiri 

maupun bersamaan (kombinasi keduanya). Biasanya jamur C. capsici menyerang 

tanaman dengan menginfeksi jaringan buah dan membentuk bercak cokelat 

kehitaman yang kemudian meluas menjadi busuk lunak. Serangan yang berat 

menyebabkan buah mengering dan keriput seperti jerami. Pada bagian tengah 

bercak yang mengering terlihat kumpulan titik-titik hitam dari koloni cendawan. 

Dalam cuaca lembab, jamur membentuk tubuh buah (Semangun 2004).



Jamur G. piperatum menyerang tanaman cabai pada saat buah masih 

berwarna hijau dan menyebabkan mati ujung (die back) (Suhardi 1988). Ciri-ciri 

yang dapat dikenali akibat serangan cendawan ini adalah buah yang terserang 

terlihat bintik-bintik kecil berwarna kehitaman dan berlekuk. Bintik-bintik ini 

pada bagian tepi berwarna kuning, membesar dan memanjang, 

lembab jamur membentuk tubuh buah (aservulus) dalam lingkaran-lingkaran 

sepusat, yang membentuk massa spora berwarna merah jambu. Penyakit ini 

masih berkembang terus pada waktu buah cabai disimpan atau diangkut 

(Semangun 1996).

Penyakit antraknosa termasuk salah satu jenis penyakit yang penting, 

dimana daya rusak penyebab penyakit sangat tinggi dan penularannya juga sangat 

cepat, sehingga sangat merugikan petani. Bahkan keadaan lingkungan yang 

mendukung dapat menggagalkan usaha agribisnis cabai, karena daya rusaknya 

yang sangat tinggi dan dapat menggagalkan pertanaman secara keseluruhan.

Dalam kondisi

Keseluruh tanaman pada satu lahan dapat hancur. Di Indonesia, umumnya petani 

meninggalkan buah yang terinfeksi saat panen sehingga kondisi ini memberikan 

sumber inokulum untuk penyebaran infeksi lanjutan (Pearson et al 1984).

Melihat begitu banyaknya yang ditimbulkan oleh penyakit antraknosa 

maka ini harus dikendalikan dengan tepat mulai sebelum tanam sampai dengan 

tanaman berbuah. Tindakan pengendalian sebelum tanam dapat dilakukan dengan 

pembuatan sistem drainase yang baik sehingga nantinya lokasi pertanaman akan 

terbebas dari genangan air yang tidak diperlukan. Selain itu benih cabai 

akan ditanam harus kita perhatikan betul, sehingga benih terbebas dari patogen.

yang
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Pengendalian penyakit antraknosa yang dilakukan saat ini dengan 

memusnahkan bagian yang terinfeksi, namun perlu diperhatikan saat melakukan 

pemusnahan,tangan yang bersentuhan langsung pada tanaman yang sakit harus 

segera dicuci. Pergiliran tanaman (rotasi) tanaman dengan tanaman lain bukan 

famili solanaceae (terong, tomat, dan lain-lain) atau tanaman inang yang lain 

misal pepaya. Pengunaan fungisida seperti benomyl, thiram, carbendazim, 

mancozep, oksadisil, propineb, dan metalaksil (Duriat et al 2007).

Melihat besarnya kerugian yang ditimbulkan oleh penyakit antraknosa

maka perlu dilakukan pengendalian sedini mungkin sehingga kerugian dapat 

diminimalisir. Dalam mengambil keputusan pengendalian perlu didapatnya

informasi yang akurat tentang sebaran penyakit antraknosa ini sehingga dapat

memberikan informasi yang penting dan dalam pengambilan keputusan tindakan

pengendalian, maka dari itu peneliti merasa perlu melakukan penelitian mengenai

infestasi dan distribusi spasial penyakit antraknosa dilapangan.

Penggunaan teknologi berbasis komputer untuk mendukung perencanaan 

tersebut mutlak diperlukan untuk menganalisis dan menyajikan informasi dalam 

bentuk tabel dan keruangan. Salah satu teknologi tersebut adalah sistem informasi 

geografis (SIG) (Samsuri 2004 ; Budiyanto 2009). Dalam arti yang lebih sempit, 

adalah sistem komputer yang memiliki kemampuan untuk membangun, 

menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi bereferensi geografis, 

misalnya data diidentifikasi menurut lokasinya, dalam sebuah database (Riyanto 

et al 2009).
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Menurut Aronoff (1989) SIG adalah sebuah sistem berbasiskan Computer 

digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi-informasi 

geografis. SIG dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis 

objek-objek dan fenomena dimana lokasi geografis merupakan karakteristik yang 

penting atau kritis untuk dianalisa, 

sebagai suatu himpunan terpadu dari hardware, Software, data, liveware (orang- 

orang yang bertanggung jawab dalam mendesain, mengimplementasikan, dan

yang

Subaryono (2005) mendefinisikan SIG

menggunakan SIG).

Pada penelitian ini peneliti menjadikan kecamatan Tanjung Karang Barat

sebagai lokasi karena kecamatan ini terdapat lahan pertanaman cabai sehingga

peneliti perlu mengetahui distribusi dari penyakit antraknosa.

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana infestasi penyakit antraknosa pada lahan pertanaman cabai di

kecamatan Tanjung Karang Barat.

2. Bagaimana distribusi spasial penyakit antraknosa pada lahan pertanaman 

cabai dikecamatan Tanjung Karang Barat

C. Tujuan

1. Untuk mengetahui infestasi dari penyakit antraknosa pada lahan pertanaman 

cabai di kecamatan Tanjung Karang Barat.

2. Untuk mengetahui distribusi spasial dari penyakit antraknosa pada lahan 

pertanaman cabai di Tanjung Karang Barat.

4



D. Hipotesis

1. Diduga infestasi penyakit antraknosa pada lahan pertanaman cabai di 

kecamatan Tanjung Karang Barat telah berada didalam tanah.

2. Diduga distribusi spasial penyakit antraknosa pada lahan pertanaman cabai 

di kecamatan Tanjung Karang Barat bersifat sporadik pada musim hujan.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu informasi infestasi

dan distribusi spasial penyakit antraknosa pada tanaman cabai di kecamatan

Tanjung Karang Barat, sehingga informasi yang diperoleh menjadi konsep dasar

pertimbangan untuk melakukan pengendalian.

5
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